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ARGANTARA 
REYNANO 

lA enduduki posisi sebagai leader geng utama yang bernama Agberos, tentu 
11 \saja bukan posisi yang ringan menurut Arga. Dihukum dan di-skorsing juga 
bukan hal besar baginya. Bahkan, namanya saja sudah ditulis dengan tinta merah 
oleh Bu Beti, selaku guru BK. 

Arga menguap lebar lantaran telinganya begitu terasa panas mendengarkan 
kultum indah dari Bu Beti. Baru saja Arga mencari gara-gara dan berujung masuk 

• ruang bimbingan konseling ini. Tunggu saja, sebentar lagi hukuman Arga akan
datang, Di depan ia duduk, tepatnya sofa panjang dekat pintu, di sana terdapat
sosok gadis yang turut menatap Arga dengan sinis. Dia Syera Jehani. Mantan
ketua �SIS yang masih dapat diandalkan oleh pihak sekolah.

Sengaja Bu Beti memanggil Syera kemari karena hanya gadis iti.J yang bisa
mertangani semuanya dengan berani.

"Kamu denger lbu enggak, Arga?" Bu Beti mencubit lengan Arga. 

Namun, sepertinya cubitan yang diberikan Bu Beti tidak ada apa-apanya bagi 
cowok yang sering tawuran in·i. Terkena bendatajam, tinjuan, dan segala benda 
keras lainnya seolah-olah menjadi makanan sehari-hari bagi Arga. 

"Denger," jawabnya malas. 

"Udah berapa kali kamu buat masalah, Arga? lbu pusing sama kelakuan 
kamu. Dan kamu llhat ini!" Bu Beti menunjuk buku BK-nya pada Arga. "Lihat! 
Nama kamu aja udah merah beginl!" 
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Bu Beti melepaskan kacamatanya. la mengusap matanya.yang sedikit

memerah. Leiah, men^ntuk, dan juga emosi menjad! satu.

"Kenapa kamu teialu buat masalal^ Arga? Di saart siswcwiswi lain lagi serius-
seriusnya beiajar, sedangkan kamud^ tepran kamu?" Bii Beti tertawa mengejek.

"Biar Ibu ada keijaan. Oengan adpnya inuild seperti saya, guru BK menjadi
berguna. Bukannya guru BK ngurusin ariak^nak bandel?"

"Kairiu!" sentak Bu Beti.

"Syera, tolong urus Arga. Awasi anak iniJangan sampe kabur waktu }alanin.
hukuman," suruh Bu Bed kepada Sydia yai^ sedari tadi diamtak membuka suara.

Gadis itu menoleh, kemudian mepgangguk. Tak ada alasan lain ia menolak
permlntaan Bu B^, la juga jerigah terhadap sifat Arga yangselalumembuat rusuh.

Arga menoleh ke arah Syera yang duduk tak jauh daririya. "Jangan mau!'^

"Ngapain kamu?!" sentak Bu Bed.

"Bersihkan halaman belakangsekolah. Kumpulkan semua sampah dan bakar
dl lobang sampah," perintah Bu Bed.

"ly—"

"Jangan lya-iya a]a! Ibu nggak mau kamu bakar sampah dl depan parklran
kayak waktu Ru lag?, ya, Ap^!"

Arga mengembuskan napasnya dengan kasar. Apa gunanya ada tukang
kebun di sfni jika maslh memanfaatkan siswaslswi untuk memberslhkan halaman
yang besamya tumayah bisa untuk membangun nimah targga? badnnya.

"Suudzon muiu, Bu. Nand blla perlu saya bakar di lobang neraka."

Arga menunjuk Syera. "Lo, ayo!"

Syera memutar bola matanya malas, tidak ada hentHieitdnya teman satu
angkatannya ?nl membuat ulah terus-rnenerus. Kemudian, la beranjak darl t^pat

"Yang bener! Itu di samplng parit maslh ada banyak daun! Jangan lo lempar-
lempar, Arga!" bentak Syera lantaran Arga menghamburkan semua sampah yang



i 
I 

sudah dikum,pulkandengan baik. 
. 

. . 
- . · .  

. "Capek gue sumpah. Beliin �e _mlnum buru!" Arga menyerahkan satu
lembar uar.ig seratus rlbuan kepada Syera: 

Syera rnemandang uang -Arga dengan malas. SU� seenaknya, bandel,·. 
. nyusahln, da� inaslh banyak kat;I � yang mencermlnkan Arga saat lnl. 

"Lo suruh gue?" tanya Syerci sembarl men�njuk dlrlnya sendirl. 
. . . . . . 

. 

"Terus slapa lag! lbu Mantan Wakil �etua ·Os1s? Yang ada di depan gue·saat 
lni cuma lo." 

Syera berdirl tepat di �dapanArga. Tangan mungil cewek cantlk� menarlk 
lenganbaju �a, membuat cowolt itu·bangun ciarl duduknya, ... 

"Sobek, bego!" 

Syera talc mempedullkan Arga. "Buruan berslhln kalau mau cepet.:cepet selesal!" 

"Slapa gue, lo suruh-sur1:1h? ·Mates banget! Mending gue tlduran." Arga 
menganibll poslsl duduk �n meluruskan kaldnya.-

. . 

. · "Oke." Syera mengambil _b�ku note-nya dan pulpen hitam _i:niliknya.

"Afgantara Reynand, kelas XII ·iPA 3, tidak mematuhi hukuman, mengacak-
acak sampah, dan Juga-" _ 

"Hapus tulisan lo! lya-iya gue berslhln semuanya. Puas lo?!" Arga bangkit _darl 
- duduknya dan menyambar sapu lldl yang la taruh di _atas kotak sampah.

Syera tersenyum kemenangan. Sepertlnya lni adalah kelemahan Arga. "Yang 
bersih! Orang tua dulu bilang, � nyapu nggak bersi_h, 1strinya brewokan!" 

Arga menghentlkan aktlvitasnya. 'la membuang·asal sapu lidi dan melangkah­
kan kakinya nienuju Syera yang berdirl di bawah po hon rlndang. 

"Kalo temyata istrl gue itu lo,.gimana?" 

Syera melebarka� bola matanya. "AMIT-AMIT! SAMPE GUNUNG BE�UBAH 
JAOI KOTAK PUN, GUE OGAH JAOI ISTRI LO!" 

"Gue sumpahin lo dapet· istri yang sebelas dua b�las mlrlp Ip! Jod
1�h adalah

cerminan dirl sendirl!" 
••• 
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Arga melepas seragam _ putihnya dan. menc1mpilkan kaos tiitam polos yang 
melekat -di tubuhnya. tc,�ok itu menaruh baJunya di atas ldpas angin yang 

· berputar. Seragam putlhnya sang�t b�sab aklbat keringatnya sendiri. Mata
tajamQya menatap ternan-temannya dengan malas.

Ada Johan Adibaska�, manusia P!a.Yt>oy cap kaki tlga yang . mencoba
me�yu teman satu· kelasnya. Ada Ziko ·Haedar.yang_ sedang menggendong 

bayhr,onyetnya. Fc,r yout- Information! Ziko adalah salah satu te�an Arga yang 
pendl')ta rrionyet. Ziko akan menganggap monyet itu sebagal.anaknya sendiri 
selagi moriy� tersebut tldak nakal. DI samplng Ziko, a�a Andre yang sedang 
mengerjakan tugasnya. Andre orang paling wa_ras dan paling sabar di antara 
mereka. Semua orang menyebutnya sebagai kulkas berjalan. · Dan ada satu lagi, 
namanya Elang Pradlpta, la masih kelas XI IPA 1. Elang Pradlpta !tu cowok yang 
sediklt polo!t. 

"Gila cakep banget gue! Nggak ada yang nandingin-kecakepan gi.le!!' Johan 
berdecak kagum di depan cermin besar yang ada di kelas lni, 

"Nggak ada orang_ganteng bllang dirinya sendiri ganteng. Percaya dlri lo
terlalu tinggi! Kalau jatuh saklt, Jo!" sahut Arga. 

Johan· menolehkan kepalanya. "Udah ballk lo?" tanya J_ohan pada Arga. 

Arga mengangguk kepalanya. "Gue dihukum. dulu tadl_. Disuruh berslhln 
halaman belakang sekolah. Lo-lo semua emang monyet!" Arga menunjuk Johan, 
Ziko, dan Andre secara bergantian. . 

"Kenapa jadi salahin kita? Lo sendiri yang bersikap kurangajar �ma Bu Seti,"
decak Johan. 

· · 

"Uu ... aa ... " 

Ziko menundukkan kepalanya menatap monyet yangtlduran di atas pahanya. 
"Apa, Sayang? Minul haus? Nanti, ya, nanti Papi bikinin SUS� buat kamu. Sabar, ya, 
Nak." 

Arga rnemandang Ziko Jijik. ''Gelo, nyet! cari pacar sono! Miris gue_ llat lo, 
Zik!" kata Arga sembari memakal baju seragamnya kembali. 

"Lo lagi sindir dirl lo sendlrl, Ga�' slndir Ziko diirlngi kekeh�n kecilnya. 

- _ . Masalahnya, poslsl Arga saat ini juga jo111lo. Tak heran juga kalau Arga saat ini
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masih belum punya pacar. Cowok ltu tipikal orang yang gampang bosari. la tldak 
betah berpacaran berlama-lama. Paling lama mungkln satu bulan �ja._

"Ayo, �a, Zlk! lkut gue ke Tanah Ab_�ng. Di sana bailyak_cewek-cewek cakep!
·· Gue kalo earl cewek juga_ di sana. Yoi nggak, Ndre?'' Johan menepuk bahu Andre.

. . 

Andre melin"k malas ke arah Johan. '1Lo aja kalt." 

T�mpoli!!il keras mendarat di atas �epala Andre dan Johanl�h pelakunya. Dari 
awal dirlnya memaog tldak suka Ilka bercanda dengan Andre. ·Apa-apa dlbawa 
serlus dan selalu,memutarbalikkan fakta. 

· "Nggak, makaslh. Co aja atau lo ajak Elaiig. Kallan berdua cocok!" �ut Argi:1,
. 

. -

. 

. 

. . 
. 

Johan-berdecak kecil. "Males! Elang cuma bisa mah.1.:maluln: Gelo gu-e, kayak
bawa bocah!" 

"Lo berduc1 sama-sama kayak bocah! Cuma sikap lo aja yang ketutup sama 
umur!" Kata Arga usat memukul kepala Johan dengan pulpennya • 

... . 

. . Kamar dengan n�ansa biru muda da11 perpaduan wama ptitih, menamb�hkan 
· kesan n1eks untuk kamar ini. Arga inenatap bingkai foto di depannya. Almarhum
Anjar Laksmana Reynand. Tangan kekar Arga mengambll blngkal yang berlsikan
foto prla paruh baya 'yang menggendong bocah b�rumur dua setengah taliun. · .

. . 

C'.owok itu mengusap matanya lailtaran beb�rapa bulir _air matanya turun ·
tanpa permisl. Kepingan-keplngan masa lalu bersama orang tercintanya kembali
teringat. Ayah adalah sosok super hero bagii,Ycl, la teru!i menatap bingkai foto
tersebut dengan lembut.

"Arga belum berhasil buat Ayah bahagia, tapi Ayah udah pergi duluan." 

.Arga mendongakkan kepalanya saat telinganya mendengar decitan pintu 
kamamya. Di sana sudah ada sosok wanita paruh baya, ibu kandung Arga. Lantas, 

· buru-buru Arga menaruh kembali bi�gkai foto almarhu� ayahnya di atas nakas.

"Ayo, turun. Udah ditungguin sam13 Papa di bawah. Ada_ Raga Jug�
1
nungguin 

kamu," ucap S�nia, ibunda Arga. 
· · · 

Arga meriganggukkan kepala dan tersenyum kecll. "Arga ganti baju dulu, Ma." 
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Sonia mengangguk. "Ma!'1-l·tunggu 'di bawali sama Papa, ya.'' 

Setelah inen�atakan iti.i, Sonia kembaii m�nut�p plntu kamar putra kesa­
yangann)'cl, se�llgus_ p�ra yang la Jlarapkan menjadl putra: yang bertanggung 
Jawab·dl kerriudlari,hart. 

' .  , I 

Arga menolehkan kepalanya, ken,ball menatap blngkaf foto dan tersenyum 
kedl. Wala�pun s'ekarang sudah ada SC)SOk ayah penggantl, tetapf t�p saia Arga 
metasa kehilangan, Meskfpun, ayahnya sudah meninggalkan Arga sejak berumur 

. tlga tahun, tapi rasanya sern!ia lnl hanya mfmpl atau· haluslnasi safa. · 

l_a maslh · teringat jelas; penyebab menlnggalnya sang ayah waktu ltu. 
Ayahnya divonls penyakit·gagal glnjal. Sur;lah berapa kali juga ayahnya clici darah, 
tapi usahanya sia-sia; Tepatdl hart ulang tahunnya, ayahnya dinyatakan menlnggal 
dunia saat p.erjalanan pulang dart kantor. Di situ, Arga sangat terpukul merasakan 
kehilangan sosok super heronya. 

Tak lama 'dari itu, ibundanya memutuskan untuk menikah lagt dengan -laki­
laki yang sudah mempunyai anak satu. Anak da� ayah tlrt Arga punumumya sama 
dengannya. Hanya saja, ia tak tinggal di rumah lni dan memillh tlnggal seorang dlri 
di apartemen. 

Arga melangkahkan kakinya menuruni anak-tangga rnenujuruang makan. Benar 
apa kata mamanya, di sana sudah ada Raga dan Juga Ardi, ayah tlri Arga. Walaupun 
ayah tiri, Arga tidak pemah merasakan kekurangan kasih sayang sedlklt pun. 

"Glmana sekolah kamu hari lni, Ga?" tanya Ardi. 

"Blasalah,:Pa.'' Arga menai�urunkan alisnya. 

Justru respons Arga membuat gelak tawa keluar dari bibir Ardi •. Ardi tidak. 
masalah anak tirinya seperti ini, bandel, keras kepala, dan suka tawuran. Baginya, 
ltu adalah clri khas seorang Argantara Reynand. 

"Makan apa, Ma?" tanya Arga pada Sonia.• 

"Kesukaan kamu. Nast goreng sama ayain goreng," jawab Sonia seraya 
menaruh satu ayain goreng di atas nasi gor'eng mllik Raga. 

"Ngomonf!ya takut sama ayam, tapi giliran udah dlgoreng diembat juga," 
sindlr Ard! dan rriendapatkan llrtkan. slnls dari Arga. ·. 
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"ltu beda. Pa!" 

· "Makan dulu. Habis lnl Mamasama Paparnau ngomongpentlngsa�kamu,"
. ujarSonia sembarl m�k salah � be dlsampl� Raga, putrabimgsunya. 

. "Kenapa nggak sekarang aja, Ma, �?'' Arga menatap·Sonla d"1 Ardl seca.ra
berpntian. 

Sonia melfrlkARtl memlnta �Ardl yang langsungpaham, spontan 
menganggukkan,kepalanya meyaklnk;ui. · · . . . · 

"Langsung aJa, Ma. Umur Arga juga udah genap del-,pan belas tahun, 'lean? 
Se� yang dltargetkan almarhumAnfar?"tanya Ardl. 

Arga mengerutkan dahli1ya bfngung. Usla?Sesual targetdarl ,ilinarhumAyah? 
Benar-benar Arf! dlbuat'blngung kall lnl. 

"Ada apa, Ma, Pa?'' tanya Arga pada Sonia dan Ardf. 

Sonia mengembuskan napasnya.."Besok kamu ngan_ggur?" 

•�Nggak tau deh, Ma. Kayaknya ada acara s;irna temen-temen·mau rayaln
. annJversary ke tiga tahun Agbero$," ucap Arga tanpa rasa curlga kepada. Sonia. 

"Tunda dulu, ya. Besok lkut Mama k� kafe. Ada orang pentfng�ng harus klta 
temuln/' ujar Sonia. 

Kali lni Arga �-benar dibuat blngung oleh mamanya sendlrl. "Ada·apa 
sfh, Ma?" 

"Besok aja, �ekallan kejutan buat kamu. Dan Jangan lupa, tunda dulu ·acara 
anniversary geilg kai'nli ltu. Oke?'' 

Anggukan kepala . yang Arga perlfhatkan, membuat Sonia dan Ardi 
mengeinbuskan napasnya lega. 

"Besok lcamu bakal�etemu seseorang," ucap ArdL 

"Seseorang?" beo si Arga. 

Ardl rnenganggukkan kepalanya: clan menelan paksa makanannya. "lya; 
. seseorang. Lebih tepatnya masa depan buat kamu.'' 

••• 
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SYERA JEHANI 

Dengan blouse berwama hijau mint serta celana kulot levi's berwama hitam,
Syera berjalan memasuki area kafe bersama kedua orang tuanya. Syera masih 

. belum paham apa maksud kedua orang tuanya membawanya ke sini. 

Syera pikir ini hanya acara biasa, makanya Syera hanya memakai outfit 
seadanya saja dan dengari alas kaki sneakers berwama putih. Katakanlah Syera 
tidak ada feminimnya sama sekali. Mau acara formal maupun tidak, Syera nyaman 
dengan pakaiannya. Daripada memakai _dress, Syera agaknya kurang tidak suka. 

"Bun, kita mau ke mana?" tanya Syera sembari menggoyangkan lengan 
Manda, ibunda Syera. 

"Nanti kamu tau sendiri. Ayo, masuk.11 Manda menarik lengan putri semata 
wayangnya. 

Syera menatap sekeliling yang tampaknya ramai akan pengunjung. Langkah 
kaki kecilnya mengikut langkah ayah dan bundanya menuju meja bundar yang · 
sep�rtinya sudah ada teman dari orang tuanya . 

. "Sahabat Bunda?" tanya Syera sedikit berbislk. 

_Manda menganggukkan kepalanya seraya tersenyum. "Ayo, duduk. Kamu 
duduk di samping Ayah sini." 

"Kayaknya udah lama banget kita nggak ketemu. Banyak banget perubahan 
dari kamu. Uban juga udah mulal tumbuh· tuh." Dengan usU, Sonia atau teman 
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Manda menunjuk rambut Manda •. 

"Kamu. lni blkln inalu aj<l di depan·.calo� menantµ!"·sahut Manda dengan 
sen)'l:lm rilalu-malu. 

COion merJC!ntu? batln Sye�.-.. 

. Syera menatap dua orang �h baya di depannya inl, kemucilan menatap . . 

,' . . . 

cow9k yang sedari tadl_ menunduk!cao kepatanya sembarl bennain ponsel. Syera 
. lngin tahu wajah cowek �,'tapJ kepaia.cowok ltut�itutupi kerudung ti�.. 

. 
. 

"Mau-to the point �u ngobrol-ngobr.ol dulu nlh?" tanya ·Sonia pada Manda
dan Rudi� ayah Syera. : · . · · · · · · · · 

�J.angsung aja. Kelihatannya kallan udah nunggu dari tadl," kata Rudi yar.ig 
dlbalas· kekehan .kedl dari blbir Sonia dan Ardi. 

Soniantemukul lengan putrany.i'yang sedari tadl tak hentl-hentfnya �In. 
kan ponselnya. ."Berhentl dulu, dengerin Papa ngomong." 

Cowok 1tu·mendongakkan kepalanya dan menaruh ponselnya di atas meja. 
Matanyimenatap orang yang Jda di hadapannya �n seketlka melebarl<an �a 
matanya lantaran mellhat slapa yang ada di depannya lnL 

Arga rnenunjuk·syera. "Mak Lamplr?" guniam Arga; 

Syera Juga tak kalah kagetnya saat mellhat Arga di depannya. "Bi.In, Bunda 
kenal sama keluarga dia?" tanya Syera pada Manda. 

Manda mengangguk. "Ya, kenal dong. Tante Sonia itu temennya Mama dulu." 

T-tapl kokada dla? batln Syera.

"Sepertl yang udah klta balias kemarln-kemarln. Tuju�n saya di sinl sebagal
wall Arga, lngfn rnemlnta persetuJuan datl orang tua Syel'i! untuk menlkah dengan 
anak saya. Atau cialain artlan lain, inenyetuJui perjodohan Int," ucap Ard! formal 
dan �p serlus ke arah Rudldan

.
Manda. 

Betapa terkefutnya Syera saat Inf. Kepalanya menoleh � Manda dan 
menatap Manda dengan tatapan berta�Apa maksudnya lnl? · · 

s� 1i1e11aeianlta,.a� Manda. "Bun? lnl kok_:,,

14, 



-�'Kamu betur:n Mama kaslh tau dengan waslat-almarhum Ayah kamu, ya?"
ucap So_nia m_emoto�g Arga yang hendak akan memban�h juga. 

''W-wasjat?'' beo si Arga. . 

Sonia mengangguk. "Oulu sebelum Ayah kamu m,nlnggal, Ayah sempat 
· nlnggalin wasiat buat kamu. Menlkah dengan anak teman lamaiiya, anaknya Om

Rudi. Mungkin ini udah jalan terbalk b�t kamu, Arga. Mama sama Pap� u�h . .
. 

. 

. 

sepakat untuk_ inemenuhi wasiat almarhum Ayah kamu saat kamu usta .delapan 
belas tahun dan itu sekarang ini," jelas Soni� seraya menggenggam telapak 
tangan Arga. 

"Kenapa harus sekarang, Ma? Mama tau Arga masih sekolah, kenapa_ nggak 
waktu Arga usia 22 tahun aja, Ma, Pa?'' Arga menatap Sonia dan �! bergantian. 

Sonia tersenyum dengan jawaban putra sul�ngnya. ,;Mama tau, tapl lni udah 
fadl kesepakatan_kami, Arga. Kamu mau, _kan?'' 

Arga melirlk ·sy� singka� sedikit · menyungglngkan senyum �lringnya. 
Cowok bennarga Reynand itu kemball menatap mamanya.. . � . ' . 

"Kapan acara nikahnya, Ma?'' tanya Arga. 

SY.era melebarkan bola matanya, Arga setuju dengan semua lnl?

"lnsyaAllah kalau nggak. ada kendala, bulan depan akad kamu sama Syera 
diadakan." Sonia mengusap punggung Arga •. 

"Kelamaan, Ma. Arga. mau secepatnya blar nggak terlalu repot. Arga. mau . 
akadnya minggu depan," �cap Arga pada Soni�. Namun,.Justru yang la lirlk bukan 
Sonia, tapl Syera. 

�Lo-" 

"Syera!" tegur Rud� membuat Syera membungkant mulutnya. 

"Oke, klta deal, ya. Plhak. kamu · juga sudah setuh,I, ldta tinggal . unis aja · 
semuanya, n ucap Ardl pada Rudi. 

"Ngak, � Syeraengpkset-• 

"Syera!• .. Manda pelan. 
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Syera rasanya lngln menangis sekencang-kencangnya sekarang Juga. Bukan 
lnl. yang la mau: Jika Syera tahu awal rencana kedua orang tuanya hanya untuk 
menjodohkannya denga!'l Arga, biang kerok SMA Merpati, Syera tidak bakal ikut 
sampai sinl. 

Sy�ra mengg�er tempat duduknya dan men�p tajam Arga kemudian 
b�rbisik; '!Lo Jangan harap bisa nikah sama gue!" 

. •·• . 
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